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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Wakaf sejatinya mempunyai kedudukan penting dimata Umat Islam. Sebab wakaf memiliki potensi yang sangat luas untuk pemberdayaan masyarakat, pembangunan ekonomi bangsa dan kesejahteraan sosial. Salah satu lembaga pemberdayaan ekonomi umat yang berbasis pada ajaran Islam adalah lembaga perwakafan yang dapat membantu menangulangi kemiskinan pada suatu negara. 
Saat ini Indonesia merupakan bagian dari negara besar di dunia yang struktur ekonominya sangat timpang atau terjadi ketimpangan. Sebab terjadinya ketimpangan karena basis ekonominya di monopoli oleh sebagian kalangan feodalis-tradisional yaitu kelompok yang menguasai basis ekonomi di daerah pedesaan secara turun temurun dengan menguasai sebagian besar tanah dan sawah, serta kalangan masyarakat modern-kapitalis yang diuntungkan oleh sistem ekonomi uang di satu pihak dan  lembaga perbankan dengan sistem ribawi di pihak yang lain.

Ketimpangan sosial yang disebabkan oleh sistem dan bentuk ekonomi kapitalis biasanya di tandai oleh beberapa hal yaitu pertama, penerapan efisiensi manejemen dan modal. Asumsinya adalah jumlah tenaga kerja harus ditekan sedikit mungkin dengan selalu membangun kesetiaan dan meningkatkan ketrampilan kerja yang setinggi mungkin. Sehingga tenaga kerja yang sedikit kurang ahli atau kurang setia, harus segera dicarikan penggantinya. Akibatnya dalam sistem ekonomi yang beralasan riba, secara politis posisi kaum buruh cenderung di perlemah. Kedua, para pengusaha berusaha menciptakan alienasi (keterasingan produksi) bagi para pekerja karena didesak oleh panasnya riba yang menyertai modal usahanya. Prakteknya pengusaha melakukan strategi berupa, di satu pihak menekan harga bahan baku yang umumnya dibeli dari masyarakat dengan harga yang serendah-rendahnya, sedangkan di pihak lain harga komoditi yang mereka produksi di jual dengan harga setinggi-tingginya.
 
Dalam kondisi seperti inilah, seseorang yang mempunyai  Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas akan mampu bersaing dan yang memiliki Sumber Daya Manusia yang kurang berkualitas akan kalah dalam menghadapi persaingan. Dimana  pertumbuhan ekonomi yang cukup memprihatinkan yaitu antara  lapangan pekerjaan yang tersedia dengan jumlah angkatan kerja tidak sebanding, bahkan proses Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) terus berlanjut karena alasan keterpurukan ekonomi. Selain itu dampak pembangunan juga merugikan kaum dhuafa (miskin) karena kita lihat semakin banyaknya pengangguran, pembersihan pedagang kaki lima, tersingkirnya pedagang kecil (retail) oleh pesaing modal besar, seperti mini market yang muncul dimana-mana sehingga pedagang retail banyak yang gulung tikar.

Melihat kondisi di atas, sejauh ini Islam menawarkan konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat yang bisa keluar dari keterpurukan, dimana banyak sarana yang disediakan dan dirasakan mampu meminimalisir kesenjangan ekonomi umat yaitu dengan memaksimalkan peran-peran lembaga pemberdayaan ekonomi umat Islam seperti wakaf dan zakat. Peran lembaga wakaf ini berusaha meningkatkan pengelolaan wakaf untuk membantu meringankan penderitaan masyarakat miskin.
Mantan Menteri Agama  Said Agil Husein al-Munawar dalam pagelaran Workshop Internasional Pemberdayaan Umat melalui pengelolaan wakaf produktif yang di selenggarakan oleh The International of Islamic Thought (IIIT)  bekerjasama dengan Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan  Urusan Haji Departemen Agama RI di Wisma Haji Batam pada tanggal 7-8 Januari 2002 dalam sambutan pengarahannya mengatakan bahwa:
 

"Upaya-upaya untuk meningkatkan pengelolaan wakaf sebagai salah satu pranata keagamaan yang mempunyai nilai ekonomis memang perlu di lakukan. Hal ini mengingat bahwa krisis ekonomi yang di alami oleh bangsa Indonesia secara faktual telah meningkatkan jumlah penduduk miskin, pemerintah telah berupaya melakukan langkah-langkah untuk mengatasi masalah ini, namun mengingat terbatasnya dana yang tersedia dalam APBN, maka masalah kemiskinan belum dapat teratasi dengan baik".

"Salah satu alternatif yang diharapkan untuk mengatasi kemiskinan itu adalah adanya partisipasi aktif dari pihak masyarakat. khususnya masyarakat golongan kaya yang memiliki kemampuan untuk membantu meringankan penderitaan masyarakat miskin. Maka dari itu saya berpendapat bahwa salah satu alternatif yang dapat dilakukan oleh bangsa Indonesia yang mayoritas beragama    Islam adalah perlunya mengembangkan pengelolaan dana wakaf tunai atau pengelolaa wakaf produktif ". 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa negara Indonesia adalah negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Sehingga memiliki peluang untuk pengelolaan dana wakaf tunai atau pengelolaan wakaf produktif untuk membantu meringankan penderitaan masyarakat miskin yang mana di Negara Indonesia wakaf telah dikenal dan dilaksanakan oleh umat Islam sejak agama Islam masuk Indonesia pada pertengahan ke-2 abad ke-13 ( 900 tahun) yang lalu.
 Wakaf merupakan salah satu institusi sosial dan keagaman yang telah berperan penting dalam sejarah umat Islam yaitu sebagai salah satu institusi keagamaan yang hubungannya sangat erat dengan sosial ekonomi. Dimana sebagian besar rumah ibadah, lembaga pendidikan, lembaga kesehatan, dan lembaga-lembaga lainnya dibangun di atas tanah wakaf. 
Dalam sejarah Islam wakaf pertama dilakukan oleh Rasulullah SAW di Madinah yang ditandai dengan pembangunan masjid Quba yang dibangun atas dasar taqwa kepada Allah SWT agar menjadi wakaf pertama dalam Islam untuk kepentingan agama.
 Kemudian disusul dengan pembangunan masjid Nabawi yang dibangun di atas tanah anak yatim dari Bani Najjar setelah dibeli oleh Rasulullah SAW dengan harga 800 dirham, dengan demikian Rasulullah SAW telah mewakafkan tanah untuk pembangunan masjid.
 Masjid merupakan pusat segala kegiatan bagi umat Islam, sebab masjid adalah tempat ibadah kaum muslim yang memiliki peran strategis untuk kemajuan peradaban umat Islam.

 Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 215 ayat 1 wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau keperluan umum lainnya sesuai ajaran Hukum Islam.
 Sedangkan dalam Undang-Undang RI Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf didefinisikan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan atau kesejahteraan umum menurut syari'ah.
 

Dari pengertian di atas, wakaf merupakan salah satu sumber dana yang sangat penting manfaatnya bagi kepentingan agama dan umat yang memberi kemanfaatan sepanjang masa. Manfaat wakaf dalam kehidupan dapat kita lihat dari segi hikmahnya antara lain adalah dapat menghidupkan lembaga-lembaga sosial keagamaan maupun kemasyarakatan untuk mengembangkan potensi umat, melalui wakaf dapat menumbuhkan sifat zuhud dan melatih seseorang untuk saling membantu atas kepentingan orang lain, menanamkan kesadaran bahwa di dalam setiap harta benda itu mesti telah menjadi milik seseorang secara sah, tetapi masih ada di dalamnya harta agama yang mesti diserahkan sebagaimana halnya juga zakat, menyadarkan seseorang bahwa kehidupan di akhirat memerlukan persiapan yang cukup maka persiapan bekal itu diantaranya wakaf sebagai tabungan akhirat.
 Mengingat besarnya manfaat wakaf bagi kehidupan umat, maka Nabi Muhammad SAW dan para sahabat dahulu dengan ikhlas mewakafkan masjid, tanah, kebun, dan harta benda lainnya untuk kemajuan agama dan umat Islam umumnya. 

Langkah Nabi Muhammad SAW dan para sahabat tersebut kita ikut hingga sampai sekarang ini, karena wakaf selain berdimensi ubudiyah ilahiyah, juga berfungsi sosial kemasyarakatan. Selama ini wakaf yang berkembang khususnya di Indonesia lebih banyak kejenis wakaf keagamaan. Berdasarkan data yang di Himpun Direktorat Pemberdayaan Wakaf Departemen Agama sampai dengan Januari 2008 asset tanah wakaf terdata di seluruh Indonesia terletak pada 361.438 lokasi dengan luas ±2.697.473.783,08 M². Tanah wakaf tersebut kebanyakan pengelolaannya masih bersifat konsumtif dan tradisional yaitu untuk pembangunan masjid, musholla, sekolah, panti asuhan, dan makam. 

Realitanya di lapangan pengelolaan wakaf kurang optimal karena disebabkan oleh Sumber Daya Manusia nazhir yang kurang profesional, biasanya dikuasai oleh pihak keluarga  sehingga kurang berkembang dan kurang memberikan kemaslahatan bagi masyarakat sekitar. Karena itu, wakaf sebenarnya dapat menjadi salah satu alternatif pertumbuhan dan pemerataan ekonomi. Hal ini dapat terlaksana apabila pengelolaan  wakaf dilaksanakan dengan baik. 
Dengan demikian wakaf yang ada di Indonesia yang begitu luas dan menempati beberapa lokasi yang strategis memungkinkan untuk dikelola dan dikembangkan secara produktif. Pengelolaan wakaf ini bisa dilakukan oleh pihak perorangan, organisasi, dan berbadan hukum.
 Diantara pengelola yang berbentuk organisasi yang ada di Kabupaten Tulungagung adalah Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWC NU) yang berada di Kecamatan Sumbergempol. MWC NU merupakan salah satu organisasi terbesar di kecamatan sumbergempol, didalamnya terdapat sub bagian yang bertugas sebagai nazhir (pengelola) wakaf.
 Di MWC NU wakaf yang diterima dari para wakif  yang telah memberi amanah kepadanya mayoritas adalah wakaf tanah yang pendayagunaannya untuk masjid, lembaga pendidikan dan lembaga sosial. Tanah   wakaf yang menempati lokasi strategis oleh MWC NU di kelola dan dikembangkan secara produktif. Sebagai contoh hasil dari observasi penulis di desa Sumberdadi Sumbergempol terdapat tanah wakaf yang sangat strategis, pada mulanya di atas tanah wakaf tersebut hanya dibangun sebuah masjid dan sekarang di atas tanah wakaf tersebut sudah dibangun tempat penunjang seperti yayasan panti asuhan, aula pertemuan, koperasi, dan lembaga pendidikan Roudhatul Awal dan Madrasah Ibtidaiyah.
Maka dari itu penulis ingin mengetahui tentang perwakafan yang ada di Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWC NU) di kecamatan Sumbergempol mengenai pengelolaan  wakaf produktif dan non-produktif di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung. Mengingat besarnya manfaat wakaf yang telah dijelaskan di atas, sebab ibadah wakaf merupakan manifestasi dari rasa keimanan seseorang serta rasa solidaritas yang tinggi terhadap sesama umat manusia. Dimana kedudukan wakaf sebagai ibadah diharapkan sebagai tabungan bagi si wakif sebagai bekal di hari akhirat kelak. Oleh karena itu wakaf digolongkan sebagai amal jariyah yang tidak akan putus walau si wakif telah meninggal dunia. Rasulullah SAW bersabda sebagai berikut: 

اِذَا مَا تَ اِبْنُ اَدَمَ اِنْقَطَعَ عَمَلُهُ اِلاَّ مِنْ ثَلاَثَةٍ, صَدَ قَةٍ جَا رِيَةٍ, اَوْعِلْمٍ يَنْتَفِعُ بِهِ
 اَوْ وَلَدٍ صَا لِح يَدْعُوْلَهُ .
Artinya: "Apabila manusia wafat, putuslah amal perbuatannya kecuali dari 3 hal, yaitu shadaqah jariyah, ilmu pengetahuan yang bermanfaat, anak yang sholeh yang senantiasa mendoakan kedua orang tuanya".(HR. Muslim)

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis bermaksud menggunakan sebagai alasan permasalahan di dalam penyusunan skripsi ini dengan mengambil sebuah judul "PENGELOLAAN WAKAF PRODUKTIF DAN NON-PRODUKTIF DI MAJELIS WAKIL CABANG NAHDLATUL ULAMA (MWC NU) KECAMATAN SUMBERGEMPOL TULUNGAGUNG".  
B. 
Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem pengelolaan wakaf produktif dan non-produktif di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam pengelolaan  wakaf produktif dan non-produktif di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung? 
3. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dalam pengelolaan  wakaf produktif dan non-produktif di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung? 
C. 
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah:

1.
Untuk mengetahui sistem pengelolaan wakaf produktif dan non-produktif di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung.

2. 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dalam pengelolaan wakaf produktif dan non-produktif di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung. 
3.  Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dalam pengelolaan wakaf produktif dan non-produktif di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung. 

D. 
Kegunaan Penelitian

Penelitian yang digunakan ini mudah-mudahan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. 
Bagi STAIN Tulungagung 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah keilmuan di bidang perwakafan khususnya dalam pengelolaan wakaf.

2. 
Bagi MWC NU Kecamatan Sumbergempol 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pertimbangan dalam pengelolaan wakaf.

3. 
Bagi Penulis

Hasil penelitian ini untuk mengetahui besarnya manfaat dari pengelolaan wakaf untuk kepentingan agama dan umat.

E. 
Penegasan Istilah 

1. 
Secara Konseptual

a.  
Pengelolaan menurut Winarno Haniseno yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyususnan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan pengawasan dan penilaian. Dengan kata lain pengelolaan menghasilkan sesuatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya.

b. 
Wakaf  adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan atau  menyerahkan sebagian harta benda miliknya, untuk dimanfaatkan selamanya atau dalam jangka waktu tertentu sesuai kepentingannya guna keperluan ibadah dan atau kesejahteraan umum menurut syariah.

d. 
Wakaf produktif adalah transformasi dari pengelolaan wakaf yang alami menuju pengelolaan wakaf yang professional untuk meningkatkan atau menambah manfaat wakaf.

 e. 
Wakaf non-produktif  adalah wakaf  untuk memberi pelayanan langsung kepada orang-orang yang berhak seperti wakaf masjid, sekolah, dan rumah sakit.

2. 
Secara Operasional

Peneliti ingin mengadakan penelitian di MWC NU Kecamatan Sumbergempol tentang bagaimanakah sistem pengelolaan wakaf produktif dan non-produktif  di  MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung dan faktor-faktor yang mendukung serta menghambat pengelolaan wakaf produktif dan non-produktif di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung.
F. 
Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan penyusunan laporan skripsi ini tersusun atas lima bab yaitu:

Bab I pendahuluan, dalam bab pendahuluan ini penulis akan membahas yang didalamnya berisi uraian mengenai (a) latar belakang, (b) perumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) penegasan istilah, (f) sistematika pembahasan 

Bab II Landasan Teori, pada bab ini penulis akan menguraikan tentang tinjauan pustaka yang berisi teori-teori yang dihasilkan oleh penelitian terdahulu dan juga buku-buku teks berisi teori-teori besar mengenai wakaf. Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai landasan teori yang didalamnya mencakup (a) pengertian wakaf (b) sejarah wakaf, (c) dasar hukum wakaf (d) rukun dan syarat wakaf, (e) macam-macam wakaf, (f) sistem menejemen pengelolaan wakaf, (g) sejarah pengelolaan wakaf di Indonesia (h) strategi pengembangan wakaf, (i) hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pengembangan wakaf.

Bab III metode penelitian, pada bab ini penulis akan menguraikan langkah-langkah yang digunakan penulis didalamnya berisi tentang (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) penentuan sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik analisa data, (g) pengecekan validitas data, (h) tahap-tahap penelitian.
Bab IV paparan data dan pembahasan, pada bab ini penulis akan menguraikan paparan data dari dan temuan dari penelitian yang di dalamnya berisi uraian tentang (a) gambaran umum lokasi penelitian, (b) temuan hasil penelitian, (c) pembahasan hasil analisa data.
 Bab V penutup, memuat kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dan saran.
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